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ABSTRAK 

  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Toxic Friendship Terhadap Self Esteem. 

Penelitian ini dilakukan di SMPIT Al Falah Kutalimbaru. Metode penelitian ini menggunakan teknik non tes 

yaitu berupa kuesioner (angket). Sampel penelitian ini berjumlah 88 siswa kelas VIII SMPIT Al Falah 

Kutalimbaru. Teknik pengambilan sampel dilakukan secara random. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

terdapat pengaruh toxic friendship terhadap self esteem siswa SMPIT Al Falah Kutalimbaru, hal ini 

ditunjukkan dari hasil thitung > ttabel  (74,664 > 1,666) dan p = 0,000. Selanjutnya berdasarkan hasil uji pengaruh 

variabel diperoleh nilai R Square diperoleh hasil sebesar 0,985 (98,5%). Hal ini menunjukkan bahwa toxic 

friendship memiliki pengaruh terhadap self esteem sebesar 98,5%. Sedangkan 1,5 % dipengaruhi oleh faktor 

lainnya. 
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 ABSTRACT 

 

This study aims to determine the effect of toxic friendship on self-esteem. This research was 

conducted at SMPIT Al Falah Kutalimbaru. This research method uses a non-test technique in the form of a 

questionnaire (questionnaire). The sample of this research was 88 students of class VIII SMPIT Al Falah 

Kutalimbaru. The sampling technique was carried out randomly. The results showed that there was an 

influence of toxic friendship on the self-esteem of SMPIT Al Falah Kutalimbaru students, this was shown 

from the results of tcount > ttable (74.664 > 1.666) and p = 0.000. Furthermore, based on the results of the 

variable influence test, the R Square value obtained was 0.985 (98.5%). This shows that toxic friendship has 

an influence on self-esteem of 98.5%. While 1.5% is influenced by other factors. 
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I. PENDAHULUAN 

Siswa Menengah Pertama (SMP) atau 

dapat dikatakan remaja harus dapat mencapai 

tugas-tugas perkembangannya dengan baik, hal 

ini dikarenakan akan berpengaruh pada 

perkembangannya selanjutnya. Menurut 

Boeree (2016) perkembangan psikologis pada 

pada remaja yang harus diperhatikan yaitu 

perkembangan sosio dan emosi (self esteem) 

karena merupakan kebutuhann dasar pada 

individu yang akan merubah sikap, karena 

kebutuhan self esteem jika tidak terpenuhinya 

maka akan sangat menyulitkan individu 

tersebut untuk mencapai suatu kebutuhan 

tingkat tinggi, yaitu kebutuhan aktualisasi diri.  

 Self esteemm adalah penilaian individu  

terhadap dirinya sendiri baik yaitu berupa 

penilaian negatiff maupun positif yang 

menghasilkan perasaan yang sangat sangat 

berharga, selain itu juga kemampuan untuk 
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dapat memahami apa yang dilakukannya 

(Andri & Savira, 2018; Refnadi, 2018). 

Dimana diharapkan bahwa individu dapat 

mempunyai high self esteem, agar terindar dari 

segala permasalahan-permasalahan mental.  

Tetapi dapat dilihat pada kenyataannya 

tidak semua individu mempunyai high self 

esteem. Berdasarkan penelitian yang dilakukan 

oleh Destriana, Rahayu, & Khasanah ( 2017) 

menunjukkan sebagian siswa masih mengalami 

self esteem yang rendah hal ini disebabkan oleh 

kurang penerimaan dari teman sebaya, seperti 

siswa tidak disukai temannya. 

 Self esteem sangat penting pada 

individu, karena akan timbulnya rasa 

penghargaan diri siswa tersebut seperti 

mendapatkan pengakuan darii orang-orang 

banyak mempunyai pengakuan dari dirinya 

sendiri, (Nurhasanah, Hidayat, & Mulyani, 

2019). Individu yang didalam dirinya memiliki 

self esteem tinggi akan menumbuhkan rasa 

percaya diiri, dimana siswa memiliki rasa 

yakin, memiliki rasa berguna, serta selalu 

berpikir positif, (Pamungkas, Setiani, 

Pudjiastuti, 2017). Self esteem akan dapat akan 

membuat  seseorang hidupnya akan bermanfaat 

bukan hanya untuk diriinya sendiri tetapi juga 

bermanfaat untuk banyak orang lain disekitar 

lingkungannya (Alfina & Awalya, 2021).  

 Self esteem jugaa akan  dipengaruhi 

oleh beberapa faktor sepertii jeniis kelaminnya, 

intelegensii seseorang, kondisi fisiknya, 

lingkungan pada keluarga, dann lingkungann 

sosialnya. (Ghufron dan Risnawita, 2016). Hal 

ini menunjukkan bahwa lingkungan sosial juga 

memberikan peran penting untuk membetuk 

self esteem siswa. Sebagai manusia kita terlahir 

untuk dapat menjadi manusia yang dapat 

bersosial, dapat membangun rasa cinta kepada 

sesame teman dengan memperlakukannya 

secara baik tetapi memang hal tersebut tidaklah 

mudah untuk dilakukan. 

Selanjutnya berdasarkan hasil wawancara 

pada siswa di SMPIT Al Falah Kutalimbaru 

menunjukkan bahwa siswa memiliki self 

esteem yang rendah dikarenakan adanya toxic 

friendship seperti siswa suka menyendiri 

karena sering dibully, siswa sering melamun, 

dikarenakan tidak adanya teman di sekolah, 

siswa sering tidak fokus dalam belajar karena 

selalu diganggu teman, dan siswa selalu mudah 

menyerah karena tidak adanya dukungan dari 

teman.  

Persahabatan (friendship) dapat 

memberikan pengaruh terhadap self esteem 

individu (Putri, 2016). Persahabatan 

(friendship) adalah hubungan yang sangat deka 

tantara seseorang dengan yang lainnya. Teman 

akan berdampak pada sikap dan gaya hidup 

seseorang. Dimana akan membawa kebaikan 

ataupun keburukan pada saat yang bersamaan. 

Artinya, jika kita seseorang berteman dengan 

seseorang yang baik maka kita juga akan 

menjadi orang yang baik pula, begitu 

terpengaruh untuk juga sebaliknya (Dariyo, 

2004: 47).   

Dengan teman kita dapat memperoleh 

informasi yang tidak didapat di dalam 

keluarga, tempat menambah kemampuan dan 

tempat kedua setelah keluarga yang 

mengarahkan dirinya menuju perilaku yang 

baik serta memberikan masukan (koreksi) 

terhadap kekurangan yang dimilikinya, tentu 

saja akan membawa dampak positif bagi 

remaja yang bersangkutan (Simarmata, Karo, 

2018). 

Pertemanan yang beracun  tentunya akan 

melukai kita secara emosional dibandingkan 

membantu diri kita. Ia akan berdampak pada 

stres, rasa kesedihan, dan kecemasan, (Bonior, 

2012: 26). Toxic friendship akan menyebabkan 

pada rasa trauma yang mendalam dan nantinya 

akan menyebabkan individu tersebut sulit 

untuk percaya bahwa seorang teman yang baik 
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itu tidak pernah ada padahal individu akan 

sangat mengharapkan tempat yang dapat 

membuat dirinya merasa nyaman 

membutuhkan tempat nyaman untuk 

mengungkapkan perasaanya selain keluarganya 

sendiri yaitu temannya.  

Maka dari itu kita harus bisa menjaga 

pertemanan dengan baik, saling menghargai 

dan berusaha untuk menjaga perasaanya dan 

tidak menyinggung perasaanya. Karena dengan 

seperti itu akan tercipta suatu hubungan 

pertemanan yang sehat nantinya. 

 

II. METODOLOGI PENELITIAN  

Penelitian ini dilakukan pada siswa 

kelas VII,VIII & IX siswa SMPIT Al Falah 

Kutalimbaru Tahun Ajaran 2022/2023. Jenis 

penelitian inii yaitu penelitiann kuantiitatif 

dengan menggunakan pendekatann deskriptiff. 

Instrumenn pengumpullan data yaitu berupa 

angkett. Sampel penelitian yaitu siswa kelas 

VII,VIII & IX berjumlah 88 orang. Teknik 

pengambilan sampel dilakukan dengan random 

sampling.  

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Adapun hasil dari penelitian ini yaitu 

diketahui bahwa terdapat pengaruh toxic 

friendship terhadap self esteem siswa SMPIT 

Al Falah Kutalimbaru. Hal ini ditunjukkan 

thitung > ttabel  (74,664 > 1,666) dan p = 0,000. 

Hasil tersebut dapatt diliihat pada tabel 1 

dibawah ini.  

 

       Tabel 1. Hasil Uji Hipotesis 

t Sig 

8.746 .000 

74.664 .000 

 

Hasil R Square juga menunjukkan 

bahwa variabel independent ( toxic friendship) 

memiliki pengaruh terhadap variabel 

dependent (self esteem) sebesar 98,5%. 

Sedangkan 1,5 % dipengaruhi oleh faktor 

lainnya. Hasil R Square dapat dilihat pada tabel 

2 dibawah ini  

 

           Tabel 2. Hasil Uji R Square 

No  R Square 

1 .985 

 

  Dengan adanya penelitian menunjukkan 

bahwa memang toxic friendship ini harus 

mendapat perhatian khusus agar tidak 

mempengaruhi banyak siswa nantinya. 

Penelitian yang sama dilakukan oleh Penelitian 

yang dilakukan oleh Wajdi (2021) tentang 

“Periilaku Komunikasii Toxic Friendship 

Dengan Temann Sebaya (Studi Pada 

Mahasiswa Fisipoll Angkatan 2015-2016 

Universitas Muhammadiyyah Makassarr)”. 

Hasil penelitiian ini menunjukkan bahwa sikap 

komunikasii toxic friendship atau dapat 

dikatakan pertemanan yang tidak baik yang 

dialami pada mahasiswaa Fisipol angkatan 

tahun 2015 sampai 2016 mendapatkan rata-rata  

bentuk sikap Toxic friendship yang paling 

banyak dialami oleh mahasiswa-mahasiswa 

adalah sebagai pengkritik dan tidak ada empati 

kepada teman sendiri.  

Hal tersebut sangatlah disayangkan padahal 

teman memiliki pengaruh yang sangat besar 

dalam memberikan kontribusi bagi 

perkembangan diri individu lainnya.  

Penelitian yang dilakukan oleh Wajdi 

(2021) juga menunjukkan bahwa adapun 

dampak dari toxic friendship diantaranya 

adanya rasa kompetisi berlebih, kecemburuan, 

balas dendam, kemarahan, penghianatan, 

depresi, dan insecure (rasa tidak aman) 

selanjutnya mahasiswa juga tidak memiliki 

rasa empati, keras kepala, dan selalu 

bergantung dengan orang lain. Hal ini 

menunjukkan bahwa toxic friendship sangat 

mempengaruhi harga diri (self esteem) 

individu. Oleh karena itu hal ini seharusnya 
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menjadi perhatian khusus bagi siswa dalam 

menjalin bagaiamana pertemanan yang baik 

sehingga dapat menghindari toxic friendship.  

Selanjutnya sebuah penelitian 

dilakukan oleh Wulansari (2021) tentang 

pengaruh gaya kedekatan pertemenan terhadap 

self esteem pada diri remaja yang berada 

disebuah panti asuhan. Hasil  tersebut juga 

menunjukkan bahwa secara ada pengaruh 

positif antara gaya kelekatan persahabatan 

individu dengann harga dirinya, sertaa ada juga 

dampak negatif antara gaya kedekatan 

pertemanan dengan self esteem pada remaja 

yang berada dipanti asuhan tersebut. Artinya 

seseorang harus memperhatikan bahwa 

pertemanan itu juga memiliki kontribusi yang 

sangat penting bagi self esteemnya, maka 

menjaga persahabatan yang baik juga perlu 

ditanamkan. 

Pertemanan yang beracun (toxic 

friendship) tentunya akan memberikan luka 

secara emosional dibandingkan membantu kita 

dalam mengembangkan pribadi kita. Ia akan 

menimbulkan rasa stres, kesedihan yang 

mendalam, atau kecemasan yang berlebihan, 

(Bonior, 2012: 26). Sehingga hal ini akan 

mempengaruhi self esteem kita, jika seseorang 

tidak mampu menghindar dari pertemanan 

yang tidak baik ini maka hal ini dikhawatirkan 

self esteem nya juga akan terganggu dan 

menjadikannya pribadi yang tidak baik, maka 

dari itu siswa harus ditanamkan pentingnya 

untuk tidak menanamkan sikap toxic friendship 

pada dirinya. 

 Melihat paparan diatas jelaslah bahwa 

dampak toxic friendship sangatlah buruk, maka 

dari itu siswa harus mempunyai self esteem 

yang baik. Individu harus yang memiliki self 

esteem tinggi akan tumbuh rasa percaya diri 

yang tinggi, yakin dengan apa yang ia jalani, 

dan rasa berguna, serta selalu berpikir positif, 

kedepan (Pamungkas, Setiani, Pudjiastuti, 

2017). Oleh sebab itu selff esteem yang sangat 

tinggi sangat dibutuhkan untuk mendukung 

kehidupannya seseorang agar menjadi yang 

lebih baiik lagi, selain itu dengan memiliki 

self-esteem yang tinggi juga akan mendorong 

seseorang dalam mengambil sikap dan lebih 

bijaksana. Sehinggaa hal tersebut akan 

memberikan manfaat bagi orang lain (Alfina & 

Awalya, 2021).  

 

IV. KESIMPULAN  

Penelitian ditas dapat diartikan bahwa 

terdapat pengaruhh dari toxic friendship 

terhadap self esteem siswa SMPIT Al Falah 

Kutalimbaru. Hal ini ditunjukkan thitung > 

ttabel  (74,664 > 1,666) dan p = 0,000. 

Selanjutnya berdasarkan hasil uji pengaruh 

variabel diperoleh nilai R Square diperoleh 

hasil sebesar 0,985 (98,5%). Hal ini 

menunjukkan bahwa dengan menggunakan 

model regresi , dimana variabel independent 

(toxic friendship) memiliki pengaruh terhadap 

variabel dependent (self esteem) sebesar 

98,5%. Sedangkan 1,5 % dipengaruhi oleh 

faktor lainnya. 
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